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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran rias wajah
khusus materi rias wajah geriatri yang disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang
variatif dan interaktif. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran inovatif yang mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran Microsoft Sway terhadap hasil belajar rias wajah khusus siswa kelas
XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Hasil belajar
rias wajah khusus siswa kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan yang menggunakan Microsoft
Sway, 2) Hasil belajar rias wajah khusus siswa kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan yang
menggunakan power poin, 3) Pengaruh penggunaan media pembelajaran Microsoft Sway terhadap hasil
belajar rias wajah khusus siswa kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian quasi eksperimen dengan Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI Jurusan Tata Kecantikan Kulit dan Rambut SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan Tahun Ajaran
2025/2026. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI Kecantikan 1 sebagai kelompok eksperimen
(menggunakan Media belajar microsoft sway ) dan XI Kecantikan 2 sebagai kelompok kontrol
(menggunakan media powerpoint) yang berjumlah 60 orang siswa yang diambil dengan menggunakan
sampel total sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media belajar microsoft
sway terhadap hasil belajar Rias geriatri Pada Siswa Kelas XI di SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan
dari segi hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar di kelas kontrol.
Hal ini dibuktikan dengan hasil Uji t yaitu: Dari hasil perhitungan diperoleh harga t hitung = 15,41. Pada
taraf signifikan (a = 0,05) dan dk = n1 + n2 - 2 = 58, dengan demikian jika dibandingkan dengan ttabel
ternyata thitung > ttabel yaitu (15,41>1,67). Maka Ha diterima dan HO ditolak, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media belajar microsoft sway terhadap hasil belajar pada elemen
rias wajah khsusus materi rias wajah geriatri siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK Swasta Pariwisata
Imelda Medan.

Kata Kunci: Microsoft Sway, Rias Wajah Khusus

Abstract
The problem in this study is the low learning outcomes of students in special makeup lessons on geriatric
makeup material, which is attributed to the use of less varied and interactive learning media. Therefore,
innovative learning media are needed that can increase student engagement and understanding. This study
aims to determine the effect of using Microsoft Sway as a learning medium on the learning outcomes of
special makeup students in grade XI at SMK Swasta Imelda Medan. This study aims to determine: 1) The
learning outcomes of special makeup students of grade XI of SMK Swasta Imelda Medan who use Microsoft
Sway, 2) The learning outcomes of special makeup students of grade XI of SMK Swasta Imelda Medan who
use PowerPoint, and 3) The effect of using Microsoft Sway learning media on the learning outcomes of
special makeup students of grade XI of SMK Swasta Imelda Medan. This study used a quasi-experimental
research method. The population of this study was all grade XI students majoring in Skin and Hair Beauty
at SMK Swasta Imelda Medan in the 2025/2026 academic year. The sample of this study was 60 students
from grade XI Kecantikan 1 as the experimental group (using Microsoft Sway learning media) and XI
Kecantikan 2 as the control group (using PowerPoint media). The samples were taken using total sampling.
The results of this study indicate that the use of Microsoft Sway learning media on learning outcomes in
Geriatric Make-up among grade XI students at SMK Swasta Imelda Medan. The experimental class's
learning outcomes were higher than those in the control class. This is evidenced by the results of the t-test,
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namely: From the calculation results, the calculated t value is 15.41. At the significance level (a = 0.05) and
dk =n1+n2 -2 =58, thus when compared with the t-table, it turns out that the calculated t value is greater
than the t-table value, namely (15.41>1.67). So Ha is accepted and HO is rejected, thus it can be concluded
that there is an influence of Microsoft Sway learning media on learning outcomes in the makeup element,
specifically geriatric makeup material for class XI Beauty students at SMK Swasta Imelda Medan.
Keywords: Microsoft Sway Special Makeup
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan merupakan salah satu jalur pendidikan yang bertujuan
mempersiapkan peserta didik agar siap memasuki dunia kerja sesuai bidang keahlian yang
ditekuni (Sudjana, 2022). Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan melalui kemampuan siswa
memahami materi serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru
perlu terus mengembangkan media pembelajaran yang relevan dengan perkembangan
teknologi. Perkembangan teknologi digital memberikan berbagai solusi untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran, salah satunya melalui pemanfaatan media pembelajaran interaktif.
Media interaktif tidak hanya menjadi alternatif, tetapi juga solusi untuk mendorong keaktifan
peserta didik dalam proses belajar. Tingkat keaktifan yang tinggi diyakini berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa (Hadisaputra et al., 2022). Hasil belajar yang baik merupakan
cerminan dari proses pendidikan yang berkualitas. Dengan kata lain, pendidikan memiliki
peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sehingga pelaksanaannya harus
dilakukan secara profesional. Apabila peserta didik mampu menunjukkan penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai tujuan pembelajaran, maka hal tersebut
menunjukkan bahwa proses pendidikan telah berjalan efektif. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa pendidikan merupakan sarana penting dalam membekali individu menjadi
sumber daya manusia yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, profesionalisme pendidikan harus ditopang oleh
kompetensi guru yang memadai, kurikulum yang relevan, metode pembelajaran yang efektif,
evaluasi yang objektif, serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai.dibekali untuk
menjadi sumber daya manusia yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan
zaman.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan menengah yang
dirancang untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki keterampilan dan kompetensi
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Pendidikan kejuruan tidak hanya menekankan
penguasaan teori, tetapi lebih berfokus pada pengembangan kemampuan praktis yang relevan
dengan bidang pekerjaan tertentu. Menurut Evans dalam Aini et al. (2022), pendidikan
kejuruan merupakan bagian dari sistem pendidikan yang bertujuan mempersiapkan individu
agar lebih siap memasuki dunia kerja pada bidang atau kelompok pekerjaan tertentu. Dengan
demikian, suatu bidang studi dapat dikategorikan sebagai pendidikan kejuruan apabila
pembelajaran yang dilakukan mengarah pada pendalaman materi dengan tujuan utama
menunjang kesiapan kerja peserta didik di bidang tersebut. Berdasarkan panjabaran kaliamat
di atas salah satu implementasi pendidikan kejuruan dapat ditemukan pada jurusan Tata
Kecantikan di SMK Swasta Imelda Medan yang memiliki mata pelajaran Rias Wajah Geriatri bagi
siswa kelas XI sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Mata pelajaran ini penting karena
mengajarkan teknik merias wajah lansia dengan memperhatikan kondisi fisik dan psikologis
mereka. Selain keterampilan teknis, siswa juga dilatih untuk memiliki empati dan
profesionalisme dalam memberikan layanan kecantikan. Seiring dengan bertambahnya jumlah
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lansia, kebutuhan akan layanan kecantikan yang ramah usia semakin meningkat, sehingga
penguasaan tata rias geriatri menjadi kompetensi penting bagi siswa untuk mendukung
kesiapan mereka menghadapi dunia kerja secara inklusif dan berkualitas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Mei 2025 di SMK Swasta Imelda
Medan, ditemukan berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran mata pelajaran Rias
Wajah Geriatri pada siswa kelas XI jurusan Tata Kecantikan. Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. Selain itu,
ditemukan pula bahwa siswa cenderung pasif dalam belajar mandiri serta terbatasnya referensi
pembelajaran yang dapat mereka gunakan. Selanjutnya, dalam praktik rias wajah geriatri, siswa
juga mengalami kesulitan dalam mengoreksi karakteristik wajah lansia seperti bibir yang
menurun (turun di sudut bibir) dan wajah yang tampak turun (kulit kendur), yang memerlukan
teknik shading, highlighting, dan lifting make-up yang tepat untuk menciptakan tampilan wajah
yang proporsional dan segar. Guru juga menjelaskan bahwa media pembelajaran yang
digunakan selama ini masih terbatas pada Powerpoint dan buku ajar. Meskipun media tersebut
membantu penyampaian informasi, kontennya belum memuat materi yang mendalam dan
relevan dengan pembelajaran rias wajah khusus geriatri. Lebih jauh lagi, belum tersedianya
media interaktif yang mendukung proses pembelajaran secara visual dan praktis menjadi
kendala tersendiri dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam praktik rias wajah
geriatri, banyak siswa belum mampu menguasai teknik menyamarkan keriput dan mengoreksi
bentuk wajah lansia dengan tepat. Siswa juga mengalami kesulitan dalam prosedur rias wajah
geritari khususnya pada pemilihan dan pengaplikasian kosmetik. Hal tersebut juga didukung
dari hasil ulangan harian, dimana 77% siswa belum mencapai KKM dari sekolah yaitu sebesar
75. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibutuhkan inovasi pembelajaran melalui
media interaktif. Salah satu solusinya adalah menggunakan Microsoft Sway, media digital
berbasis presentasi online yang menyajikan materi secara visual, menarik, dan interaktif. Media
ini memungkinkan integrasi teks, gambar, video, dan hyperlink, serta dapat diakses kapan saja
oleh siswa, sehingga berpotensi meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam
rias wajah geriatri. Dengan penyajian materi yang menarik dan interaktif, siswa dapat lebih
fokus dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, yang pada akhirnya dapat berdampak
positif terhadap hasil belajar mereka.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Microsoft Sway Terhadap Hasil Belajar Rias Wajah Khusus
Siswa Kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan”. Berdasarkan permasalahan di atas, maka
diketahui identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Siswa mengalami
kesulitan dalam memahami materi rias wajah geriatri; Siswa mengalami kesulitan dalam
menguasai teknik menyamarkan keriput dan mengoreksi bentuk wajah lansia; Siswa
mengalami kesulitan menentukan kosmetik yang tepat dalam melakukan rias wajah geriatri;
Siswa mengalami kesulitan melakukan prosedur yang tepat dalam melakukan rias wajah
geriatri; Media pembelajaran interaktif belum pernah digunakan dalam pembelajaran rias
wajah geriatri; Sebagian besar siswa (77%) belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) pada pembelajaran rias wajah geriatri.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Media pembelajaran
dibatasi pada media pembelajaran Microsoft Sway dan media Powerpoint. Hasil belajar dibatasi
pada materi rias wajah geriatri usia 40-60 tahun pada submateri bibir turun dan wajah turun.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI Tata kecantikan SMK Swasta Pariwisata Imelda
Medan. Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana hasil belajar rias
wajah khusus siswa kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan yang menggunakan
Microsoft Sway? Bagaimana hasil belajar rias wajah khusus siswa kelas XI SMK Swasta



Pariwisata Imelda Medan yang menggunakan media Powerpoint? Bagaimana pengaruh
penggunaan media pembelajaran Microsoft Sway terhadap hasil belajar rias wajah khusus siswa
kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: Hasil
belajar rias wajah khusus siswa kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan yang
menggunakan Microsoft Sway. Hasil belajar rias wajah khusus siswa kelas XI SMK Swasta
Pariwisata Imelda Medan yang menggunakan power point. Pengaruh penggunaan media
pembelajaran Microsoft Sway terhadap hasil belajar rias wajah khusus siswa kelas XI SMK
Swasta Pariwisata Imelda Medan.

Kajian Teori
Hakikat Media Pembelajaran

Media merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan pendidikan. Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau, ‘pengantar’ (Arsyad, 2022). Media juga merupakan
komponen Sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di
lingkungan warga belajar yang dapat merangsang warga belajar untuk belajar. Dalam
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media, di lain pihak,
National Education Association memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi
baik tercetak maupun audio-visual dan peralatannya; dengan demikian, media dapat
dimanipulasi, dilihat, didengar atau dibaca. Sedangkan menurut Criticos yang dikutip oleh
Daryanto (2023) media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa
pesan dari komunikator menuju komunikan. Menurut kosakata, media dapat diartikan sebagai
perantara atau pengantar. Secara terminologis, media pembelajaran dapat diartikan sebagai
seluruh perantara (dalam hal ini bahan atau alat) yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Misalnya, media radio, televisi, buku, majalah, surat kabar, internet, dan
sebagainya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah
segala sesuatu benda atau komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
siswa dalam proses belajar. Di sisi lain, media pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai segala
sesuatu yang memungkinkan warga belajar dapat memperoleh pengetahuan atau menciptakan
pengetahuan, kecakapan, dan sikap. Di dalam perkembangan terkini, media biasanya lebih
disederhanakan lagi ke dalam dua klasifikasi, yakni perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software). Contoh perangkat keras adalah radio, televisi, overhead projector, LCD,
komputer, manusia, tanah, air, udara, tanaman, binatang, dan sebagainya. Contoh perangkat
lunak adalah segala informasi dalam pemrogaman komputer, e-learning, e-book, film,
sandiwara, diagram, bagan, grafik, rekaman dan sebagainya (Arsyad, 2022). Berdasarkan uraian
tentang media yang disampaikan di atas, dapat diketahui bahwa media adalah seperangkat alat
yang digunakan untuk membantu dan memudahkan proses belajar mengajar agar tercapai
tujuan dari pembelajaran yang diharapkan.

Media Belajar Microsoft Sway

Microsoft Sway merupakan salah satu layanan dari Microsoft 365 Education yang
digunakan untuk membuat tampilan presentasi yang interaktif dan konten yang tidak
memerlukan kehadiran presenter yang dapat diakses dari berbagai perangkat yang terhubung
dengan internet sehingga dapat menghemat waktu dan tempat. Sway dapat menambahkan
gambar, video, dan tautan dengan mudah serta tampilan yang disajikan lebih profesional 96.
Untuk mengakses Sway, pengguna dapat mengunjungi https://sway.office.com dengan
memasukkan akun dan password (Hutchinson, 2023). Microsoft Sway merupakan salah satu
media pembelajaran online yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam



pengembangan dan pemanfaatan pengalaman pembelajaran yang dikembangkan oleh
microsoft. Tujuan dari pembuatan Microsoft Sway ini sebagai tempat untuk menghadirkan
presentasi dan konten interaktif. Microsoft Sway ini merupakan salah satu produk atau fitur
baru yang dikembangkan oleh microsoft 365. Microsoft 365 ini adalah gabungan dari microsoft
office dan microsoft lainnya. Pembeda dari microsoft ini adalah pengguna harus terkoneksi
dengan internet untuk menggunakan fitur dari microsoft 365 (Ardian, dkk. 2022). Menurut
Sudarmoyo (2022), Microsoft Sway merupakan software yang tidak harus diinstal sehingga
merupakan aplikasi gratis untuk mengumpulkan, berbagi ide, dan presentasi secara interaktif
dengan menambahkan dokumen, video, rekaman suara, sesuai dengan kebutuhan secara
menarik. Berdasarkan hal diatas, maka dapat dikatakan bahwa Microsoft Sway merupakan salah
satu fitur pengembangan dari microsoft 365 yang dapat digunakan dengan tujuan pembelajaran
dengan fitur atau konten menarik di dalamnya sehingga dapat mengurangi tingkat kebosanan
peserta didik berbasis web aplikasi. Penggunaan Microsoft ini hampir sama dengan jenis
Microsoft lainnya namun yang membedakannya adalah pada Microsoft 365 pemakaiannya
harus terkoneksi dengan internet.

Hakikat Pembelajaran Rias Wajah Khusus

Tata rias wajah khusus adalah sebuah proses make up untuk menonjolkan bagian wajah
yang indah dan menutupi bagian wajah yang kurang sempurna. Perkembangan tata rias
berjalan menjadi begitu cepat. Hal ini didasari akan pentingnya tata rias itu sendiri (Sari, 2022).
Merias wajah adalah mempercantik diri sehingga membangkitkan rasa percaya diri, seni merias
merupakan kombinasi dari dua unsurPertama, untuk mempercantik wajah dengan
menonjolkan bagian-bagian dari wajah yang sudah indah. Dan yang kedua adalah
menyamarkan atau menutupi kekurangan yang ditemukan pada wajah (Tilaar, 2023). Tujuan
merias wajah adalah untuk lebih mempercantik wajah seseorang berhubung tidak ada suatu
pola tertentu yang dapat digunakan untuk merias wajah, maka tindakan yang utama ialah
menonjolkan bagian wajah yang bagus dan menyembunyikan bagian-bagian yang kurang indah
dengan keterampilan pengolesan kosmetik. Seperti yang ditulis Anita (2022) Tata Rias wajah
yang tepat (corrective makeup) bertujuan untuk mempercantik wajah, memperbaiki dan
menyempurnakan bentuk wajah dengan menampilkan bagian-bagian yang cantik dan
menyamarkan bagian-bagian yang kurang cantik dengan bantuan alat, kosmetik, dan make up,
Mata pelajaran ini diajarkan di SMK Tata Kecantikan sebagai mata pelajaran produktif, materi
yang diajarkan meliputi rias wajah khusus, rias wajah panggung, rias wajah geriatri, rias wajah
cikatri, rias wajah TV, rias wajah karakter, rias wajah fantasi, serta rias wajah foto, namun dalam
penelitian ini peneliti fokus mengembangkan media hanya pada materi rias wajah geriatri.

Hakikat Pembelajaran Rias Wajah Geriatri

Menurut Turyani (2022), tata rias wajah merupakan cabang ilmu yang mempelajari seni
mempercantik wajah, baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Melalui penggunaan
kosmetika, teknik merias wajah bertujuan untuk menyamarkan kekurangan serta menonjolkan
kelebihan wajah, sehingga menghasilkan tampilan yang lebih menarik dan ideal. Rias wajah
juga berfungsi sebagai alat korektif untuk membentuk dan menyempurnakan tampilan wajah
dengan bantuan berbagai alat serta bahan kosmetik. Dalam praktiknya, istilah make up sering
kali merujuk pada upaya mengubah atau menyamarkan bentuk wajah demi menciptakan kesan
tertentu. Seiring bertambahnya usia, kulit manusia mengalami proses penuaan yang bersifat
alami. Penuaan ini dapat terjadi secara internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi
penuaan kronologis (chronological aging), genetika, penyakit kronis, serta perubahan
hormonal. Sementara itu, penuaan eksternal dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
paparan sinar UV, polusi, tekanan mekanis, dan gaya gravitasi (Dhana dkk., 2022). Lebih lanjut,



Andiyanto (2022) menyatakan bahwa rias wajah memiliki peran penting dalam menciptakan
perubahan penampilan ke arah yang lebih cantik dan sempurna. Proses ini tentu memerlukan
pengetahuan, ketelitian, kesungguhan, kesabaran, serta waktu yang memadai. Secara umum,
rias wajah terbagi ke dalam dua kategori utama, yaitu rias wajah sehari-hari dan rias wajah
khusus. Salah satu contoh dari rias wajah khusus adalah rias usia lanjut (geriatri), yang
bertujuan menyesuaikan penampilan dengan karakteristik usia secara estetis.

Martono (2022) menjelaskan bahwa istilah geriatri berasal dari kata geros (usia lanjut),
iatreia (merawat/merumat). Riasan geriatri merupakan riasan untuk para lansia yaitu wanita
di atas 40 tahun (Tilaar, 2022). Yang memiliki tanda tanda penuaan seperti rambut beruban,
kulit tampak kering, terdapat bercak hitam (hiperpigmentasi), kulit kendur dan berkerut. Kulit
terlihat kendor, berkerut dan garis kulit lebih jelas hal ini disebabkan oleh lapisan kulit tipis
serta kehilangan daya kenyal. Kontraksi otot-otot mimik yang tidak diikuti oleh kontraksi kulit
yang sesuai sehingga mengakibatkan alur-alur keriput. Diperlukanya teknik rias korektif wajah
terutama di daerah wajah mata tampak cekung, kelopak mata melengkung, alis dan bibir
menurun. Pada dasarnya teknik merias wajah geriatri yaitu menerapkan teknik riasan korektif
secara menyeluruh, yakni gabungan dari berbagai teknik riasan yang bertujuan untuk agar
menutupi kekurangan yang ada serta memperbaiki bentuk wajah dan bagian bagiannya (Tilaar,
2022). Rias wajah geriatri merupakan teknik merias yang ditujukan khusus bagi wanita lanjut
usia yang umumnya memiliki kondisi kulit kering, berkeriput, serta perubahan pada struktur
wajah, seperti kelopak mata yang mengendur, sudut mulut yang menurun, dan alis yang tampak
turun akibat melemahnya otot wajah. Selain itu, perubahan lain seperti rambut yang memutih
dan turunnya proporsi wajah juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses merias.Dalam
penerapannya, rias wajah geriatri tidak hanya bertujuan untuk mempercantik, tetapi juga untuk
menyamarkan tanda-tanda penuaan sehingga penampilan terlihat lebih segar dan muda. Oleh
karena itu, perias perlu memperhatikan berbagai perubahan yang terjadi akibat proses
penuaan, termasuk perubahan pada struktur tulang wajah, kondisi gigi-geligi, serta elastisitas
kulit. Bagian-bagian wajah seperti kelopak mata, sudut mata, garis senyum, dan alis menjadi
fokus utama dalam proses koreksi. Dengan pendekatan yang tepat dan teknik rias yang cermat,
rias wajah geriatri dapat membantu memulihkan kesan cerah dan sehat pada wajah lansia,
tanpa menghilangkan karakter alami dari usia mereka.

Penelitian Relevan

Lestari (2022) berdasarkan hasil penelitian skripsi “ Pengaruh Penerapan Media Microsoft
Sway Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Sub Kompetensi Merias Wajah Panggung Kelas X Tata
Kecantikan Kulit Di SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungagung” disimpulkan terdapat penerapan
terhadapa hasil belajar yang signifikan pada Penggunaan Media Belajar Microsoft Sway Pada
Sub Kompetensi Merias Wajah Panggung Kelas X Tata Kecantikan Kulit Di SMK Negeri 2
Boyolangu Tulungagung. Sejalan dengan penelitian Mustarifah (2024) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Microsoft Sway Terhadap Hasil Praktek Rias
Wajah Karakter Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya“ menunjukkan bahwa
Penggunaan Media Belajar Microsoft Sway efektif terhadap hasil Rias Wajah Karakter
Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Saran yang dapat disampaikanadalah dalam
merias fantasi transgender perlu mempertimbangkan karakter model, bahwa apabila akan
menggunakan Media Belajar Microsoft Sway perlu adanya pertimbangan materi, gambar dan
narasi yang akan disampaikan serta Media Belajar Microsoft Sway selanjutnya dapat diterapkan
pada mata kuliah rias fantasi dan dapat dikembangkan pada mata kuliah yang lain sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar. Begitu pula dengan penelitian Mentari (2023) dangan
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Microsoft Sway untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah Rias Wajah Karakter



Foto/Tv/Film Program Studi Pendidikan Tata Rias Dan Kecantikan Jurusan Tata Rias Dan
Kecantikan FPP UNP” menunjukkan bahwa Hasil belajar Rias Wajah Karakter Foto/Tv/Film
mahasiswa tata rias UNP menggunakan Media Belajar Microsoft Sway make up karakter berada
pada kategori kecenderungan tinggi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Imelda Medan yang beralamat di Jalan Bilal No.

52, Pulo Brayan Darat I, Kecamatan. Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian dilakukan pada semester Ganjil T.A 2025/2026. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2023). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK Swasta
Imelda Medan yang berjumlah 2 kelas dengan jumlah siswa 60 orang. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2023). Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling
merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel kurang dari 100 orang
(Sugiyono, 2023). Hasil yang diperoleh yaitu kelas XI TKC 1 sebagai kelas eksperimen, dan kelas
XI TKC 2 sebagai kelas kontrol. Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi
experiment Penelitian quasi experiment ini dilakukan pada dua kelas yaitu untuk kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan media Microsoft Sway, sedangkan untuk kelas
kontrol diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran Powerpoint. Desain penelitian
yang digunakan yaitu desain two group pre-test, post test. Prosedur penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahapan yang sistematis agar hasil yang diperoleh valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Tahapan tersebut meliputi:

1. Tahap Persiapan. Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan awal seperti menentukan judul
penelitian, merumuskan masalah, tujuan, dan hipotesis penelitian. Selanjutnya dilakukan
kajian teori untuk memperkuat landasan konseptual mengenai media pembelajaran
Microsoft Sway dan materi Rias Wajah Khusus. Peneliti juga menyusun instrumen penelitian
berupa tes hasil belajar dan lembar observasi pembelajaran.

2. Tahap Perencanaan. Setelah penyusunan instrumen selesai, selanjutnya peneliti melakukan
uji validasi untuk mengukur seberapa valid tes yang kan digunkan sebagai instrumen
penelitian, pengujian coba instrumen ini dilakukan kepada siswa yang sudah pernah
mempelajari rias wajah khusus ini, rencananya uji coba instrumen akan dilakukan di sekolah
yang sama yaitu SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan pada kelas XII jurusan tata
kecantikan. Selanjutnya setelah test hasil belajar selesai di validasi maka peneliti
menentukan populasi dan sampel penelitian, yaitu siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK
Swasta Pariwisata Imelda Medan. Kemudian dilakukan pembagian kelas menjadi dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media Microsoft Sway dan kelas
kontrol yang menggunakan media power point. Peneliti juga menggunakan modula ajar yang
dibuat guru untuk kedua kelas sesuai perlakuan masing-masing.

3. Tahap Pelaksanaan Penelitian. Tahap ini merupakan inti dari penelitian. Peneliti
melaksanakan proses pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan Microsoft
Sway sebagai media pembelajaran interaktif yang memuat teks, gambar, video, dan kuis
online. Sementara itu, kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan media power
point dan penjelasan langsung dari guru. Selama proses pembelajaran, peneliti melakukan
observasi terhadap aktivitas siswa dan mencatat keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

4. Tahap Pengumpulan Data. Setelah perlakuan selesai, peneliti memberikan tes hasil belajar
kepada kedua kelompok untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi rias wajah
khusus. Tes yang diberikan mencakup aspek pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan



tujuan pembelajaran. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dikumpulkan
sebagai dasar analisis.

5. Tahap Analisis Data. Data hasil belajar dianalisis menggunakan teknik statistik, misalnya uji-
t (t-test), untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Analisis ini bertujuan untuk menguji hipotesis apakah penggunaan media
pembelajaran Microsoft Sway berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

6. Tahap Kesimpulan dan Pelaporan. Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menarik
kesimpulan mengenai pengaruh penggunaan Microsoft Sway terhadap hasil belajar rias
wajah khusus. Selanjutnya akan disusun laporan penelitian secara lengkap yang mencakup
pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil, pembahasan, kesimpulan, dan saran
untuk pengembangan media pembelajaran di masa mendatang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Nilai Pretest Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol, siswa kelas XI SMK Pariwisata Imelda Medan mempelajari materi rias
wajah khusus, khususnya rias wajah geriatri, dengan menggunakan media PowerPoint. Sebelum
pembelajaran dilaksanakan, dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Subjek pre-test pada kelas kontrol berjumlah 30 siswa. Hasil pre-test menunjukkan nilai
terendah yaitu 46 dan nilai tertinggi sebesar 77. Berdasarkan perhitungan menggunakan
Microsoft Excel, diperoleh nilai rata-rata (mean) pre-test sebesar 61,4 dengan total nilai
keseluruhan 1.843. Rentang data dihitung menggunakan rumus skor maksimum dikurangi skor
minimum (77 - 46) sehingga diperoleh rentang sebesar 31. Jumlah kelas interval ditentukan
dengan rumus 1 + 3,3 log n, dengan n = 30, sehingga diperoleh 5,87 yang dibulatkan menjadi 6
kelas interval. Dengan demikian, panjang kelas interval pada kelas kontrol adalah 5. Sebagian
besar siswa berada pada kelas interval 61-65 dengan persentase sebesar 36,67%. Selain itu,
sebanyak 43,34% siswa memperoleh nilai di bawah skor rata-rata kelas, sedangkan 20% siswa
berada di atas skor rata-rata kelas. Berdasarkan distribusi skor hasil belajar siswa pada Tabel
4.2 tersebut, selanjutnya disajikan grafik distribusi dalam bentuk histogram pada Gambar 4.1
berikut ini:
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Gambar 1. Histogram Hasil Belajar Pretes Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 1, frekuensi siswa pada kelas interval pertama sebanyak 2 orang,
kelas interval kedua 5 orang, kelas interval ketiga 6 orang, kelas interval keempat 11 orang,
kelas interval kelima 3 orang, dan kelas interval keenam 3 orang siswa.

Nilai Pretest Kelas Ekeperimen
Pada kelas eksperimen menggunakan media Microsoft Sway untuk mempelajari materi
rias wajah khusus, khususnya rias wajah geriatri. Sebelum pembelajaran dilaksanakan,



dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Subjek pre-test pada kelas
eksperimen berjumlah 30 siswa. Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 61,6
dengan total nilai 1.848, nilai terendah 46, dan nilai tertinggi 77. Rentang data dihitung
menggunakan rumus skor maksimum dikurangi skor minimum (77 - 46) sehingga diperoleh
rentang sebesar 31. Penentuan jumlah kelas interval menggunakan rumus Sturges, yaitu K =
1 + 3,3log n dengan n = 30, sehingga diperoleh hasil 5,87 yang dibulatkan menjadi 6 kelas
interval. Dengan diketahui rentang data dan jumlah kelas interval, maka panjang kelas interval
pada kelas eksperimen adalah 5. Sebagian besar siswa berada pada kelas interval 61-65 dengan
persentase sebesar 36,67%. Selanjutnya, sebanyak 46,67% siswa berada di bawah skor rata-
rata kelas, sedangkan 16,67% siswa berada di atas skor rata-rata kelas.
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Gambar 2. Histogram Hasil Belajar Pretes Kelas Eksperimen

Berdasarkan Gambar 2 di atas, distribusi frekuensi hasil belajar siswa menunjukkan
bahwa pada kelas interval pertama terdapat 2 siswa, kelas interval kedua 3 siswa, kelas interval
ketiga 9 siswa, kelas interval keempat 11 siswa, kelas interval kelima 3 siswa, dan kelas interval
keenam 2 siswa.

Nilai Post-test Kelas Ekeperimen

Pada kelas eksperimen, subjek post-test berjumlah 30 siswa. Hasil post-test menunjukkan
nilai terendah sebesar 83 dan nilai tertinggi sebesar 93. Berdasarkan perhitungan
menggunakan Microsoft Excel, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 88,23 dengan total skor
keseluruhan 2.647. Rentang data dihitung menggunakan rumus skor maksimum dikurangi skor
minimum (93 - 83), sehingga diperoleh rentang sebesar 10. Selanjutnya, jumlah kelas interval
ditentukan menggunakan rumus 1 + 3,3 log n, dengan n = 30, sehingga diperoleh hasil 5,87 yang
dibulatkan menjadi 6 kelas interval. Dengan demikian, panjang kelas interval adalah 2. Sebagian
besar siswa berada pada kelas interval 89-90 dengan persentase sebesar 30%. Selanjutnya,
sebanyak 53,33% siswa berada di bawah skor rata-rata kelas, sedangkan 16,67% siswa berada
di atas skor rata-rata kelas.
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Gambar 3. Histogram Hasil Belajar Post-tes Kelas Eksperimen



Nilai Post-test Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol, subjek post-test berjumlah 30 siswa. Hasil post-test menunjukkan nilai
terendah sebesar 54 dan nilai tertinggi sebesar 78. Berdasarkan perhitungan menggunakan
Microsoft Excel, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 65,97 dengan total skor keseluruhan
1.979. Rentang data dihitung menggunakan rumus skor maksimum dikurangi skor minimum
(78 - 54), sehingga diperoleh rentang sebesar 24. Selanjutnya, jumlah kelas interval ditentukan
menggunakan rumus 1 + 3,3 log n, dengan n = 30, sehingga diperoleh hasil 5,87 yang dibulatkan
menjadi 6 kelas interval. Dengan demikian, panjang kelas interval pada kelas kontrol adalah 4.
Sebagian besar siswa berada pada kelas interval 66-69 dengan persentase sebesar 26,67%.
Selanjutnya, sebanyak 50% siswa berada di bawah skor rata-rata kelas, sedangkan 23,33%
siswa berada di atas skor rata-rata kelas.
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Gambar 4. Histogram Hasil Belajar Post-tes Kelas Kontrol

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, ditemukan data post-test kelas eksprimen yang
dibelajarkan dengan Media belajar microsoft sway mendapat skor rata-rata 88,23, sedangkan
pada data kelas kontrol yang tidak dibelajarkan dengan Media belajar microsoft sway sebesar
65,97, dengan demikian hasil belajar kedua sampel memiliki selisih sebesar 22,26 %.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan pada siswa kelas XI
tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan Tata
Kecantikan kulit dan rambut sebanyak 60 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah teknik total sampling yaitu seluruh siswa kelas XI kecantikan 1 dan
XI kecantikan 2 yang mengikuti pembelajaran Rias wajah khusus pada materi rias wajah geriatri
masing-masing sebanyak 30 orang. Berdasarkan uji coba instrumen diketahui bahwa
berdasarkan uji validitas dari 50 item soal yang di uji diketahui bahwa 10 item tidak valid dan
40 item item dinyatakan valid, pada tahap uji reliabilitas ditemukan nilai reliabel diperoleh ri1
= 0,994 dengan demikian indeks korelasinya sangat tinggi, maka tes tersebut dinyatakan
reliabel. Pada tingkat kesukaran dari 40 butir soal yang valid dan diujikan, terdapat 18 butir
soal kategori mudah, 18 butir soal kategori sedang, dan 4 butir soal kategori sukar, selanjutnya
pada uji daya beda dari 40 butir soal yang valid terdapat 6 soal dengan daya beda kategori Jelek,
19 soal dengan daya beda kategori cukup baik dan 15 soal dengan daya beda kategori baik.

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, ditemukan data kelas eksperimen yang
dibelajarkan dengan Media belajar microsoft sway mendapat skor rata-rata 88,23, sedangkan
pada data kelas kontrol yang dibelajarkan dengan Media power point sebesar 65,97, dengan
demikian hasil belajar kedua sampel memiliki perbedaan sebesar 22,26 %. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh Media belajar microsoft sway
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran pembelajaran Rias wajah khusus pada materi rias
wajah geriatri Kelas X Jurusan Tata Kecantikan kulit dan rambut SMK Swasta Pariwisata Imelda



Medan. Artinya penggunaan Media belajar microsoft sway memiliki keterkaitan dengan hasil
belajar pembelajaran Rias wajah khusus pada materi rias wajah geriatri. Dengan demikian
perlu adanya usaha dari sekolah dan guru untuk bisa menggunakan metode belajar lain sebagai
pendampingan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya di era serba
teknologi ini. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui yang
pengaruh Media belajar microsoft sway terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran
pembelajaran Rias wajah khusus pada materi rias wajah geriatri Kelas X Jurusan Tata
Kecantikan kulit dan rambut SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilaksanakan Lestari (2022)
yang berjudul “ Pengaruh Penerapan Media Microsoft Sway Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Sub Kompetensi Merias Wajah Panggung Kelas X Tata Kecantikan Kulit Di SMK Negeri 2
Boyolangu Tulungagung” disimpulkan terdapat penerapan terhadapa hasil belajar yang
signifikan pada Penggunaan Media Belajar Microsoft Sway Pada Sub Kompetensi Merias Wajah
Panggung Kelas X Tata Kecantikan Kulit Di SMK Negeri 2 Boyolangu Tulungagung. Selanjutnya
penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian Mustarifah (2024) melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Microsoft Sway Terhadap Hasil Praktek Rias
Wajah Karakter Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya“ hasil penelitian
menunjukkan bahwa Penggunaan Media Belajar Microsoft Sway efektif terhadap hasil Rias
Wajah Karakter Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Begitu pula dengan
penelitian Mentari (2023) dangan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Microsoft Sway untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah
Rias Wajah Karakter Foto/Tv/Film Program Studi Pendidikan Tata Rias Dan Kecantikan Jurusan
Tata Rias Dan Kecantikan FPP UNP” menunjukkan bahwa Hasil belajar Rias Wajah Karakter
Foto/Tv/Film mahasiswa tata rias UNP menggunakan Media Belajar Microsoft Sway make up
karakter berada pada kategori kecenderungan tinggi

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 siswa di kelas eksperimen, diketahui bahwa
tingkat kecenderungan hasil belajar siswa kelas XI SMK Swasta Tata Kecantikan Imelda Medan
berada pada kategori baik. Sedagkan apda kelas kontrol yang menggunakan media belaajr
power pint ahsil belajar siswa cendrung cukup baik. Selain itu, hasil belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran Microsoft Sway lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan media PowerPoint pada pembelajaran rias wajah khusus
materi rias wajah geriatri. Berdasarkan seluruh uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Microsoft Sway terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran rias wajah khusus materi rias wajah geriatri
di kelas XI SMK Swasta Pariwisata Imelda Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Selain itu, hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada
kelas kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa: Tingkat kecendrungan Hasil Belajar Siswa Pada Elemen Rias wajah geriatri
menggunakan media belajar microsoft sway berada pada kategori baik dengan persentasi
sebesar 53%. Tingkat kecendrungan Hasil Belajar Siswa Pada Elemen Rias wajah geriatri
menggunakan media belajar power point berada pada kategori cukup baik dengan persentasi
sebesar 33%. Hasil analisis uji-t menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
pada penggunaan media belajar microsoft sway terhadap hasil belajar pada elemen rias wajah
geriatri siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK Pariwisata Imelda Medan, dengan nilai thitung > ttabel
(15,41 > 1,67) pada taraf signifikan 5 persen. Artinya media belajar microsoft sway dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa pada pembelajaran rias wajah geriatri.



Impikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukan impikasi penelitian
baik dari segi teoritis dan praktisnya adalah sebagai berikut ini:

1. Penerapan Media yang Interaktif dan Partisipatif. Media belajar microsoft sway terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menerapkan
metode ini sebagai alternatif strategi pembelajaran aktif yang mampu melibatkan siswa
secara langsung, terutama dalam materi yang membutuhkan pemahaman konsep dan
klasifikasi seperti rias wajah khusus pada materi rias wajah geriatri.

2. Meningkatkan Motivasi dan Partisipasi Siswa. Media belajar microsoft sway mendorong
siswa untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan aktif berdiskusi dalam kelompok. Hal ini
berdampak pada peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

3. Menjadikan Materi Lebih Mudah Dipahami. Metode ini memfasilitasi pemahaman materi
dengan cara yang menyenangkan dan mudah diingat. Guru dapat memanfaatkan metode ini
dalam pembelajaran topik-topik lain yang memiliki banyak istilah atau konsep, agar siswa
lebih cepat menyerap materi.

Saran

Berdasarkan penyajian hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian dengan judul
“Pengaruh Media belajar microsoft sway Terhadap Hasil Belajar Rias wajah khusus pada materi
rias wajah geriatri pada Siswa Kelas XI di SMK Pariwisata Imelda Medan”. Maka langkah
selanjutnya yaitu peneliti menyampaikan saran-saran yang harapannya dapat membantu dan
memberikan manfaat pada pihak-pihak yang terkait dalam hasil penelitian ini. Adapun saran-
saran dari peneliti yaitu sebagai berikut: Bagi guru, memberikan variasi media pembelajaran
sangatlah memberikan pengaruh positif bagi siswa baik dalam segi kemampuan ataupun
keaktifan belajar siswa sehingga ada baiknya setiap guru memberikan variasi dalam
pembelajaran yang akan menjadikan suasana belajar lebih menyenangkan dan semangat
belajar bagi siswa. Bagi Siswa, diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran ini sebagai
sumber belajar mandiri di luar jam pelajaran. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai salah satu rujukan atau sumber untuk melakukan penelitian
selanjutnya.
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